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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, terdapat banyak istilah 

yang digunakan oleh ulama dalam memberikan pengertian tentang  

pendidikan Islam. Langgulung dalam Muhaimin menyebutkan bahwa 

pendidikan Islam setidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu; al-

tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), ta‟lim al-din (pengajaran 

agama), al-ta‟lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta‟lim al-Islamy 

(pengajarang keIslaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang Islam), 

al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam),  al-tarbiyah „inda al-

muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang Islam), dan al-tarbiyah al-

Islamiyah (pendidikan Islami). Akan tetapi, para ahli pendidikan biasanya 

lebih menyoroti istilah tersebut dari aspek perbedaan tarbiyah dan ta‟lim.
16

 

Istilah ta‟dib juga digunakan dalam menjelaskan pengertian 

pendidikan selain dua kata di atas. Dengan kata lain, istilah pendidikan 

dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, al-

ta‟dib dan al-ta‟lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer 

digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah. 

                                                             
16Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 36  
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Sedangkan term al-ta‟dib dan al-ta‟lim jarang digunakan. Padahal kedua 

istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
17

 

Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentu, ketiga term tersebut 

memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki 

perbedaan, baik secara tekstual maupun konstektual. Untuk itu, perlu 

dikemukakan uraian dan analisis argumentasi tersendiri dari beberapa 

pendapat para ahli pendidikan Islam. 

a. Istilah al-Tarbiyah 

Penggunaan istilah al-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun 

kata ini memiliki banyak arti akan tetapi pengertian dasarnya 

menunjukan makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, 

mengatur, dan menjaga kelestarian atau eksistensinya.
18

Dalam penjelasan 

lain, kata al-tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu : Pertama, rabba-yarbu 

yang berarti bertambah, tumbuh dan berkembang (Q.S. Ar Ruum /30. 

Kedua, rabiya-yarba yang berarti menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu 

berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan memelihara.
19

 

Pendidikan Islam yang dikandung dalam term al-tarbiyah terdiri 

atas empat unsur  pendekatan, yaitu: (1) memelihara dan menjaga fitrah 

peserta didik menjelang dewasa (baligh). (2) mengembangkan seluruh 

                                                             
17

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 7 
18 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2014),  h. 10-11 
19 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 29 
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potensi menuju kesempurnaan. (3) mengarahkan seluruh fitrah menuju 

kesempurnaan. (4) melaksanakan pendidikan secara bertahap.
 20

 

Dari paparan sebelumnya, term al-tarbiyah mempunyai makna 

yang sangat luas dalam menjelaskan pendidikan. Pendidikan di sini 

mengatur memaksimalkan segala kemampuan yang ada pada diri peserta 

didik mulai dari lahir hingga dewasa termasuk semua potensi yang 

dimilikinya melalui pendidikan yang dilakukan dengan bertahap. 

b.  Istilah al-Ta‟lim 

Istilah al-ta‟lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan 

pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih universal dibanding 

dengan al-tarbiyah maupun al-ta‟dib. Rasyid Ridha dalam Ramayulis, 

mengartikan al-ta‟lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu 

pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 

tertentu.
21

 Argumentasinya didasarkan dengan merujuk pada (Q.S. Al-

Baqarah :151). Kalimat wa yu‟allimu hum al-kitab wa al-hikmah dalam 

ayat tersebut menjelaskan tentang aktifitas Rasulullah mengajarkan 

tilawat al-Qur‟an kepada kaum muslimin. Menurut  Abdul Fatah Jalal, 

apa yang dilakukan Rasul bukan hanya sekedar membuat Islam bisa 

membaca, melainkan membawa kaum muslimin kepada nilai pendidikan 

tazkiyah an-nafs (penyucian diri) dari segala kotoran, sehingga 

memungkinkannya menerima al-hikmah serta mempelajari segala yang 

bermanfaat untuk diketahui.  

                                                             
20M. Jindar Wahyudi, Nalar Pendidikan Qur‟ani, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), h. 

53 
21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2010), h. 16 
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Oleh karena itu, makna al-ta‟lim tidak hanya terbatas pada 

pengetahuan yang lahiriyah akan tetapi mencakup pengetahuan teoritis, 

mengulang secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan; perintah untuk melaksanakan pengetahuan dan 

pedoman untuk berperilaku. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa istilah 

ta‟lim lebih luas jangkauannya dan lebih umum sifatnya.
22

 

Dari penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa manusia 

merupakan makhluk yang sempurna dibanding makhluk ciptaan Allah 

yang lainnya. Manusia mempunyai nafsu dan akal yang harus digunakan 

dengan baik. Adanya pendidikan sebagai jalan untuk mendayagunakan 

akal dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, serta membawa 

nafsu ke arah yang baik. Sehingga kata ta‟lim cakupannya luas. 

c.  Istilah al-Ta‟dib 

Menurut Al-Atas, istilah yang paling tepat untuk menunjukan 

pendidikan Islam adalah al-ta‟dib. Al-ta‟dib berarti pengenalan dan 

pengakuan secara berangsur-angsur yang ditanamkan ke dalam diri 

manusia (peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala 

sesuatu di dalam tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, pendidikan 

akan berfungsi sebagai pembimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 

tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadiannya.
23

 

Terlepas dari perdebatan makna dari ketiga term di atas, secara 

terminologi para ahli pendidikan Islam menjelaskannya sebagai berikut:  

                                                             
22 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 30 
23Ar-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: PT Ciputat Press, 

2005), h.30-31 
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a. Al-Syaibaniy; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses 

mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, 

masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara 

pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi 

diantara sekian banyak profesi dalam masyarakat.
24

 

b. Muhammad Fadhil al-Jamaly; mendefinisikan pendidikan Islam sebagai 

upaya mengembangkan mendorong serta mengajak peserta didik hidup 

lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan 

yang mulia. Melalui proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi 

peserta didik yang sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, 

perasaan maupun perbuatannya.
25

 

c. Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
26

 

d. Hamka; pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan pendidik 

untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak, dan kepribadian 

peserta didik, sehingga ia dapat membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk.  Pengajaran berarti upaya untuk mengisi intelektual peserta 

didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan.
27

 

                                                             
24Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencama Prenada Media Group, 2010), 

h. 28 
25 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana  Prenada 

Media Group, 2014), h. 26 
26 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 

2013), h. 32 
27 Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet. Ke-1, h. 111 
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e. Qardawi; pendidikan adalah sebuah keniscayaan sekaligus menjadi 

sebuah kebutuhan setiap manusia. Hal tersebut dikarenakan manusia 

pada hakikatnya memliki tiga peran yakni peran untuk beribadah, peran 

sebagai wakil Tuhan serta peran sebagai pembangun peradaban. Sebagai 

tokoh muslim abad modern yang dianggap sebagai seorang pembaharu 

(reformer) Qardhawi mendefinisikan pendidikan Islam sebagai 

pendidikan manusia seutuhnya yang meliputi akal dan hatinya, rohani 

dan jasmaninya, serta akhlak dan tingkah laku.
28

  

Dari berbagai argumen menurut para tokoh pendidikan Islam di 

atas, dapat diketahui bahwa pendidikan Islam merupakan tindakan sadar 

yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk mendayagunakan dan 

mengoptimalkan potensi yang ada pada peserta didik. 

Kaitannya dengan berbagai definisi yang dikemukaan oleh para ahli 

mengenai pendidikan Islam. Sehingga dalam praktiknya, pendidikan Islam 

di Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis, yaitu: 

a. Pondok pesantren atau madrasah diniyah, berdasarkan UU No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional disebut sebagai pendidikan 

keagamaan (Islam) formal seperti pondok pesantren/ madrasah diniyah 

(ula, wustha, „ulya, dan ma‟had „ali) 

b. Madrasah dan pendidikan lanjutannya seperti IAIN/STAIN atau UIN 

universitas Islam negeri yang bernaung di bawah departemen agama 

                                                             
28Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), h.168. 
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c. Pendidikan usia dini/ TK, sekolah/ perguruan tinggi yang 

diselenggarakan di bawah naungan yayasan dan organisasi Islam. 

d. Pelajaran agama Islam di sekolah/ madrasah/ perguruan tinggi sebagai 

suatu mata pelajaran atau mata kuliah atau program studi 

e. Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, forum-

forum kajian keIslaman, atau pendidikan Islam melalui jalur pendidikan 

non formal, dan informal.
29

 

Dari batasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat 

mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui 

pendekatan ini, ia akan dengan mudah membentuk kehidupan dirinya 

sendiri sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya. 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara 

tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Sedang idealitas Islami itu 

sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai prilaku manusia yang 

didasari oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan 

mutlak yang harus ditaati. 

Secara umum, tujuan pendidikan terdapat dua pandangan teoritis. 

Pertama, berorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan  yang 

mengungkapkan pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan 

                                                             
29 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarata: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2013), 15-16 
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rakyat. Kedua, berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan diri 

pada kebutuhan dan minat pelajar.
30

 

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-

Jamaly, tujuan pendidikan Islam menurut al-Qur‟an meliputi; (1) 

menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara makhluk Allah 

lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini. (2) menjelaskan 

hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan 

kehidupan bermasyarakat. (3) menjelaskan hubungan manusia dengan alam 

dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 

memakmurkan alam semesta. (4) menjelaskan hubungannya dengan Khaliq 

sebagai pencipta alam semesta.
31

  

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu: (1) membentuk 

akhlak mulia (2) mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat (3) persiapan 

untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya (4) 

menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik (5) 

mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.
32

 

Quraiy Syihab berpendapat bahwa tujuan pendidikan (al-Quran) 

Islam adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga 

mampu menjalankan fungsinya  sebagai hamba dan khalifah-Nya guna 

membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan Allah. 

                                                             
30

 M. Jindar Wahyudi, Nalar Pendidikan Qur‟ani, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), 

cet.I, h. 29 
31Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana  Prenada 

Media Group, 2014), h. 83 
32Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 103 
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Sedangkan menurut Al-Ghazali tujuan dari pendidikan adalah mendekatkan 

diri kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah-megah, dan hendaklah 

seorang pelajar itu belajar bukan untuk menipu orang-orang bodoh atau 

bermegah-megahan. Jadi pendidikan itu tidak keluar dari pendidikan 

Akhlak.
33

 

Tujuan pendidikan menurut Qardhawi tidak sebatas membentuk 

manusia mampu berhubungan  vertikal kepada Allah SWT semata, namun 

pendidikan lebih ditekankan pada unsur menciptakan manusia-manusia 

yang siap mengarungi kehidupan dalam berbagai situasinya serta 

mempersiapkan peserta didik untuk mampu hidup bermasyarakat dalam 

aneka ragam gejolaknya. Pendidikan dalam tataran praktik juga bertujuan 

mengantarkan setiap peserta didik menuju kedewasaan baik dalam aspek 

mental, emosional, moral, intelektual dan spiritual. Sehingga materi yang 

ditawarkan Qardhawi melingkupi: al-imaniyah (pendidikan iman), al-

khuluqiyah (pendidikan akhlak), al-jismiyah (pendidikan jasmani), al-

aqliyah (pendidikan mental), al-nafsiyah (pendidika jiwa), al-ijlimaiyah 

(pendidikan sosial), serta al-jinisiyah (pendidikan seks).
34

 

Menurut Hamka dan Samsul Nizar dijelaskan bahwa pendidikan 

Islam bertujuan untuk membentuk al-insan al-kamil atau manusia 

sempurna. Beranjak dari konsep tersebut, maka setidaknya pendidikan Islam 

seyogyanya diarahkan pada dua dimensi. Dalam hal ini yaitu; dimensi 

                                                             
33Abd. Ranchman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 112 
34 Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), 169 
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dialektika horisontal terhadap sesama manusia dan dimensi ketundukan 

vertikal kepada Allah.
35

 

Dilihat dari segi cakupan atau ruang lingkupnya, tujuan pendidikan 

dapat dibagi dalam tahapan berikut: 

a. Tujuan pendidikan Islam secara universal 

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal dapat dirujuk 

pada hasil kongres se-Dunia ke II tentang Pendidikan Islam tahun 1980 

di Islamabad menyatakan:  

“Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai 

keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) 

secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan 

jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional; 

perasaan dan indera. Kerena itu, pendidikan hendaknya mencakup 

pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik; aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara 

individual maupun kolektif; dan mendorong semua aspek tersebut 

berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir 

pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukkan yang 

sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun 

seluruh umat manusia.”
36

 

 

b. Tujuan Pendidikan Islam Secara Nasional 

Tujuan pendidikan Islam secara nasional dapat dirujuk kepada 

tujuan pendidikan yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional berikut:  

“Membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak 

mulia, berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan 

teknologi, keterampilan, sehat jasmani, dan rohani, memiliki 

                                                             
35 Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet. Ke-1, h. 116 
36 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 62 
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rasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
37

 

 

Berdasarkan rumusan di atas dapat dipahami, bahwa pendidikan 

Islam merupakan proses membimbing dan membina fitrah peserta didik 

secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik 

sebagai muslim paripurna (insan kamil).  

3. Visi dan Misi Pendidikan Islam 

a. Visi Pendidikan Islam 

Visi adalah konsep atau rumusan yang dihasilkan melalui 

pemikiran. Adapun visi secara terminologi yaitu tujuan jangka panjang, 

cita-cita masa depan keinginan besar yang hendak diwujudkan, angan-

angan, khayalan, dan impian ideal tentang sesuatu yang hendak 

diwujudkan di masa yang akan datang. Visi adalah jawaban dari 

pertanyaan: what are will becoming (kita ingin menjadi apa?).
 38

 

Visi pendidikan Islam sesungguhnya melekat pada cita-cita dan 

tujuan jangka panjang ajaran Islam itu sendiri, yaitu mewujudkan rahmat 

bagi seluruh umat manusia, sesuai dengan firman Allah SWT surat al-

Anbiya‟ ayat 107, berikut: 

                   
Artinya: 

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”(QS. Al-

Anbiya‟:107) 

                                                             
37 Ibid., h. 64 
38 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 211 
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Ayat tersebut dapat ditafsirkan sebagai berikut: 

“Maksud dari ayat yang artinya tidaklah aku utus 

engkau Muhammad melainkan agar menjadi rahmat bagi 

seluruh alam, adalah bahwa tidaklah aku  utus engkau 

Muhammad dengan al-Qur‟an ini, serta berbagi 

perumpamaan dari ajaran agama dan hukum yang menjadi 

dasar rujukan untuk mencapai bahagia dunia dan akhirat, 

melainkan agar menjadi rahmat dan petunjuk bagi mereka 

dalam segala urusan kehidupan dunia dan akhirat. Dengan 

kata lain, Rasulullah adalah rahmat, kedatangannya tidak 

hanya membawa ajaran saja, tetapi sosok dan kepribadian 

beliau adalah rahmat yang dianugerahkan Allah SWT.”
39

 

 

Dengan demikian, visi pendidikan Islam memegang peranan yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dalam 

mewujudkan cita-cita ajaran Islam. Sehingga seluruh komponen 

pendidikan Islam sebagaimana tersebut di atas, harus diarahkan kepada 

tercapainya visi. Visi itu harus dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh 

seluruh unsur yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Dengan 

demikian, visi tersebut akan menjiwai seluruh pola pikir (mindset), 

tindakan dan kebijakan pengelola pendidikan. Pada tahap selanjutnya visi 

tersebut akan menjadi budaya yang hidup dan dirasakan manfaatnya oleh 

seluruh pihak yang ada di pondok pesantren dan sekitarnya.  

b. Misi Pendidikan Islam 

Misi berasal dari bahasa Inggris, mission, yang memiliki arti 

tugas, perutusan, utusan, atau misi.
40

 Misi dapat diartikan sebagai tugas-

tugas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan dalam rangka mencapai 

visi yang ditetapkan. Dengan demikian, antara visi dan misi harus 

                                                             
39 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.8, h. 518-519 
40 Tim Media, Kamus Ilmiah Populer, (_______: Media Center, 2001), h. 219 
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memiliki hubungan fungsional-simbiotik, yakni saling mengisi dan 

timbal balik. Dari satu sisi visi mendasari rumusan misi, sedangkan dari 

sisi lain, keberadaan misi akan menyebabkan tercapainya visi. Misi 

merupakan jawaban atas pertanyaan what are will doing (apa yang akan 

dikerjakan?). 

Berdasarkan uraian di atas, maka misi pendidikan Islam dapat 

dirumuskan sebagai berikut: mendorong timbulnya kesadaran umat 

manusia agar mau melakukan kegiatan belajar dan mengajar, 

melaksanakan kegiatan belajar  mengajar sepanjang hayat, melaksanakan 

program wajib belajar, melaksanakan program pendidikan anak usia dini 

(PAUD), dan mengangkat harkat dan martabat manusia sebagai makhluk 

yang paling sempurna.
41

 

4. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum (manhaj) merupakan jalan terang yang dilalui oleh 

pendidik bersama peserta didiknya dalam rangka mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka menuju tercapainya tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan.
42

  

Adapun, isi dari kurikulum pendidikan Islam sebagai berikut: 

a. Pendidikan keimanan. Pendidikan keimanan ini didapat melalui pelajaran 

Tauhid. Melalui pelajaran Tauhid akan menambah keimanan peserta 

didik dalam ketaatan kepada Allah. Materi-materi yang berkaitan dengan 

pendidikan keimanan menjadi sangat penting karena salah satu ciri 

                                                             
41Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 

46-53 
42 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), cet.8, h. 150 
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manusia berkepribadian muslim yang menjadi tujuan pendidikan Islam 

adalah manusia yang memiliki keimanan yang kokoh.
43

 

b. Pendidikan amal ubudiyah. Salah satu manusia berkepribadian muslim 

adalah giat dan gemar beribadah. Hal ini sejalan dengan diciptakannya 

manusia yakni untuk beribadah.  

c. Pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari isi 

pendidikan Islam. Melalui pembelajaran akhlak, akan memajukan rohani, 

menuntun kebaikan, menyempurnakan iman, memperoleh keutamaan di 

hari akhir, dan memperoleh keharmonisan rumah tangga.
44

  

d. Pendidikan al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah kitab Allah yang diturunkan 

kepada nabi Muhammad yang mengandung hal keimanan, ilmu 

pengetahuan, kisah-kisah, falsafah, peraturan-peraturan yang mengatur 

tingkah laku dan tata cara hidup manusia baik sebagai makhluk individu 

maupun sebagai makhluk sosial demi meraih kebahagiaan hidup. 

e. Pendidikan iptek. Zaman yang semakin canggih diberbagai aspek 

merupakan realita dari ayat al-Qur‟an mengenai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Melalui iptek tersebut, peserta didik akan memiliki “quwwatul 

ilmi” (kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang unggul). 

f. Pendidikan jasmani dan kesehatan. Islam menghendaki umatnya sehat 

dan kuat baik jasmani, rohani, dan akalnya. Dengan pendidikan jasmani 

                                                             
43 Sohari, Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 157 
44 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: IAIN Wali Songo 

Semarang, 1999), Cet.1, h. 114-116 
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dan kesehatan ini, peserta didik akan memiliki “quwwatul jismi” 

(kekuatan badan yang prima). 

g. Pendidikan wirausaha dan keterampilan. Kunci untuk bisa meraih 

kebahagiaan kehidupan dunia adalah adanya kemampuan dan 

keterampilan untuk berwirausaha. Pada akhirnya peserta didik akan 

memiliki “quwatul iqtishadi” (kekuatan ekonomi) yang tangguh.
45

 

5. Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam 

a. Pendidik 

Pendidik  dalam Islam adalah siapa saja yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik. Dalam Islam, orang yang paling 

bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan  ibu). Di 

Indonesia, pendidik disebut juga guru yaitu “orang yang digugu dan 

ditiru”.
46

 Adapun tugas pendidik (termasuk guru) sebagai berikut: 

1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-peserta didik 

dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara 

2) Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan yang 

baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk  

3) Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan cara 

memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar peserta 

didik memilihnya dengan tepat 

4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 

perkembangan peserta didik berjalan dengan baik 

                                                             
45 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), 126-138 
46 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), cet.8, h. 58 
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5) Memberikan bimbingan dari penyuluhan tatkala peserta didik 

menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
47

  

Adapun Al-Abrasyi dalam Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa guru 

dalam Islam sebaiknya memilki sifat-sifat sebagai berikut ini; zuhud, 

bersih tubuhnya, bersih jiwanya, tidak riya‟, tidak memendam rasa 

dengki dan iri hati, tidak menyenangi permusuhan, ikhlas dalam 

melaksanakan tugas, sesuai perbuatan dengan perkataan, tidak malu 

mengakui ketidak tahuan, bijaksana, tegas dalam perkataan dan 

perbuatan, rendah hati, lemah lembut, pemaaf, sabar, tidak marah karena 

hal-hal kecil, berkepribadian, mengetahui karakter murid, mencakup 

pembawaan, kebiasaan, perasaan, dan pemikiran.
48

 

b. Peserta Didik 

Menurut Hamka, hidup adalah cita-cita. Cita-cita menjadikan 

manusia untuk senantiasa berjuang mempertahankan eksistensinya agar 

tercapai apa yang dituju secara sempurna. Melalui cita-cita, menjadikan 

hidup manusia lebih berarti. Demikian pula halnya dengan setiap pribadi 

peserta didik.
49

 

Adapun etika yang harus dimiliki peserta didik sebagai berikut:
 
 

1) Peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit 

jiwa sebelum ia menuntut ilmu. Sebab belajar merupakan ibadah yang 

dikerjakan dengan hati yang bersih 

                                                             
47

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), 

h. 126. 
48Ibid., h. 131. 
49Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet. Ke-1, h. 158 
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2) Peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka 

menghiasi jiwa dengan keimanan, mendekatkan diri kepada Allah 

3) Seseorang peserta didik harus tabah dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan dan sabar dalam menghadapi tantangan dan cobaan  

4) Seseorang harus ikhlas dalam menuntut ilmu dan menghormati guru 

atau pendidik. Berusaha memperoleh kerelaan dari guru dengan 

mempergunakan cara yang baik.
 50

 

6. Metode Pendidikan Islam 

Dalam rangkaian sistem pengajaran, metode menempati urutan 

sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi memerlukan metode 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti halnya materi, metode hanya 

sebagai alat bukan tujuan. Alat merupakan syarat mutlak bagi setiap 

kegiatan pendidikan dan pengajaran.
51

  

Dalam memilih metode pendidikan, ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan. Faktor tersebut antara lain tujuan dari masing-masing 

materi, faktor kesiapan dan kematangan peserta didik, faktor alat-alat yang 

tersedia, dan faktor kemampuan pendidik itu sendiri dalam menggunakan 

metode tersebut. Abdullah Nashih Ulwan menyatakan bahwa teknik atau 

metode pendidikan Islam itu ada lima macam. 

a. Pendidikan dengan Keteladanan 

Keteladanan dalam adalah metode yang paling meyakinkan 

keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam 

                                                             
50 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), cet.8, h. 120 
51 Mujamil Qamar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Instistusi, (Jakarta: Erlangga, ________), h. 141 
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moral, spiritual, dan sosial.  Hal ini karena pendidik adalah contoh 

terbaik dalam pandangan anak yang ditirunya dalam tindak tanduknya 

dan tata santunnya. Disadari ataupun tidak, pendidik menjadi gambaran 

bagi peserta didik baik dalam ucapan atau perbuatan, baik materil, atau 

spiritual. Melalui metode keteladanan ini pulalah Rasulullah membina 

akhlak. Metode keteladanan disebut juga metode uswah hasanah
.52

 

Teladan yang baik adalah menyelaraskan perkataan dan perbuatan 

dalam satu kesatuan yang tak terpisahkan. Ada peribahasa “guru kencing 

berdiri murid kencing berlari”. Dalam pembelajaran sesuatu kepada 

anak, pada intinya harus menyertakan tiga unsur yakni hati, telinga, dan 

mata. Sejatinya saat berkenaan dengan nilai agama, tidak cukup jika 

orang tua hanya memberikan petuah dan perintah. Anak-anak 

memerlukan dukungan yang lebih penting, yakni keteladanan agar setiap 

nilai yang disampaikan menjadi lebih bermakna.
53

 

b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan 

Islam mempergunakan kebiasaan sebagai salah satu teknik 

pendidikan, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, 

sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan, tanpa menemukan kesulitan. 

Kecenderungan dan naluri anak-anak dalam pengajaran dan pembiasaan 

adalah sangat besar dibanding usia lainnya. Maka, hendaklah para 

pendidik, ayah, ibu, dan pengajar untuk memusatkan perhatian pada 

pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya 

                                                             
52 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 142 
53 Sohari, Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 42 
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sejak ia mulai memahami realita kehidupan ini. Untuk dapat hidup 

teratur, disiplin, tolong, menolong, sabar, mandiri dalam kehidupan 

memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.
54

 

c. Pendidikan dengan Nasihat 

Pemberian nasihat merupakan metode yang penting dalam 

pendidikan, pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, 

dan sosial.  Sebab nasihat itu dapat membukakan mata anak-anak pada 

hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya 

dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip 

Islam.  Setiap anak mempunyai kecenderungan untuk meniru dan 

terpengaruh oleh kata-kata yang didengarnya, kemudian direspon ke 

dalam tingkah lakunya. Nasihat itu harus mengandung tiga materi pokok: 

1) Tentang peringatan kebaikan yang dilakukan peserta didik 

2) Motivasi untuk beramal, dan menunjukkan kebaikan akhirat 

3) Tentang peringatan adanya kemadlaratan kerusakan yang harus 

dihindarkan baik yang menimpa dirinya ataupun orang lain.
55

 

d. Pendidikan dengan Memberi Perhatian 

Pendidikan dengan memberi perhatian adalah mencurahkan, 

memperhatian dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akhlak dan moral, persiapan spiritual dan sosial, disamping 

selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil 

ilmiyahnya. Metode pendidikan anak dengan cara memberikan perhatian 

                                                             
54 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: IAIN Wali Songo 

Semarang, 1999), Cet.1, h. 125 
55 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 144 
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kepada anak akan memberikan  dampak positif, karena dengan metode 

ini si anak merasa dilindungi, diberi kasih sayang karena ada tempat 

untuk mengadu baik suka maupun duka. Sehingga anak tersebut menjadi 

anak yang berani untuk mengutarakan isi hatinya/ permasalahan yang ia 

hadapi kepada orang tuanya/ gurunya.
 56

 

e. Pendidikan dengan Memberikan Hukuman 

Hukuman itu harus adil (sesuai dengan kesalahan). Anak harus 

mengetahui mengapa ia dihukum. Selanjutnya hukuman itu harus 

membawa anak kepada kesadaran kesalahannya. Pada dasarnya hukuman 

digunakan agar anak jera dan menaati aturan yang telah ditentukan.
57

 

7. Lingkungan dalam Pendidikan Islam 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar peserta didik 

baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi maupun kondisi 

masyarakat yang berpengaruh dalam pendidikan peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat ahli pendidikan Islam modern yakni Athiyah Al-

Abrasyi dalam dalam Mangun Budiyanto menjelaskan: 

وَ سْ وَ طِ    وَ لآوَ سْ وَ طِ سْ عُ  وَ وَ دٌ  وَنسْ لآيَوَ سْ وَ طِ  وَ يَوَ وَ  اسْ طِ سْ وَ طِ  طِ  يَوَ سْ طِ وَ طِ  اسْ
 

Artinya: “tidak ada seorang pun yang bisa mengingkari akan 

adanya pengaruh lingkungan di dalam pendidikan anak-anak”
58

 

 

Adapun macam-macam lingkungan pendidikan ditinjau dari tempat 

berlangsungnya proses pendidikan itu terjadi, dibedakan sebagai berikut: 

                                                             
56 Sohari, Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 46-47 
57 Ibid., h.50 
58Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 169-170 
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a) Lingkungan Keluarga 

Para ahli ilmu pendidikan Islam sepakat bahwa lingkungan 

keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Dalam 

hal ini khususnya ibu, karena ibu yang paling banyak bergaul dengan 

anak-anaknya. Wanita mempunyai dua fungsi yang terpenting dalam 

pembinaan moral, yaitu sebagai istri dan ibu.
59

 Hal ini juga seirama 

dengan sebuah syair yang artinya dikemukakan oleh Hafidz Ibrahim 

berikut: 

“Ibu adalah ibarat sekolah. Jika engkau persiapkan dia, 

seperti engkau telah mempersiapkan suatu generasi (bangsa) 

yang baik dan kuat”
60

 

 

b) Lingkungan Madrasah (Sekolah) 

Lingkungan madrasah diadakan sebagai kelanjutan dari 

lingkungan rumah. Di lingkungan sekolah ini, tugas pendidikan 

diserahkan kepada guru atau pendidik. Lingkungan madrasah (sekolah) 

menjadi sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan peserta didik, 

karena memang sekolah dibuat dalam rangka untuk mempengaruhi 

perkembangan peserta didik. Madrasah dibuat antara lain untuk 

membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang baik serta 

menanam budi pekerti yang mulia kepada peserta didik.
61

 

 

 

                                                             
59

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),  

h. 299 
60Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 176 
61Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 

300 
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c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat, pada hakikatnya adalah kumpulan dari 

keluarga satu dan lainnya yang terikat oleh tata nilai atau aturan baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis. Di dalam masyarakat tersebut 

terdapat berbagai peluang bagi manusia untuk memperoleh berbagai 

pengalaman empiris yang kelak akan berguna bagi kehidupannya di masa 

depan.
62

 Lingkungan masyarakat besar pula pengaruhnya terhadap 

perkembangan peserta didik, karena dalam kenyataannya ketika anak 

sudah beranjak dewasa, anak akan menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk berada di lingkungan masyarakat. Lingkungan pergaulan 

anak-anak di tengah masyarakat, kadang mempunyai pengaruh yang 

lebih besar dibanding dengan pengaruh pergaulannya di lingkungan 

keluarga ataupun sekolah.  

d) Lingkungan Masjid 

Berdasarkan sunnah Rasulullah, masjid bukanlah hanya sekedar 

pusat aktifitas peribadahan di dalam Islam. Namun, masjid juga berfungsi 

sebagai pusat sosial dan budaya, serta aktifitas-aktifitas umat Islam 

lainnya. Besar kecilnya pengaruh masjid terhadap perkembangan peserta 

didik tergantung dengan tinggi rendahnya kualitas aktifitas di masjid dan 

lingkungannya tersebut.
63

 

Keempat lingkungan pendidikan tersebut, dalam konsep 

pendidikan Islam biasa disebut dnegan istilah “catur pusat pendidikan 

                                                             
62Ibid., h. 301 
63Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 180 
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Islam”. Keempat lingkungan tersebut merupakan satu kesatuan yang 

utuh.
64

 Sehingga dapat dikatakan bahwa keempat lingkungan tersebut 

saling berhubungan antara satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. 

B. Menanamkan Akhlak Mulia 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak secara bahasa (etimologis), berasal dari kata akhlak (أخلاق) 

yang merupakan bentuk jamak dari khuluk ( خلق ), yang artinya budi 

pengerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
65

 Sinonim kata akhlak adalah 

budi pekerti, tata krama, sopan santun, moral dan etika.
66

 Adapun secara 

terminologis, Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai keadaan 

gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 

menghajatkan pikiran. 
67

 

Sedangkan menurut Imam al Ghazali adalah suatu sifat yang 

tertanam dalam jiwa, dengannya lahirlah pebuatan-perbuatan yang mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
68

Abu Usman al-Jahidz 

dalam kitab Tahdhib Al-Ahlak, akhlak adalah suatu gejala jiwa yang 

dengannya manusia berperilaku tanpa berfikir dan memilih, terkadang 

perilaku ini terjadi secara spontanitas karena insting dan tabiat, dan 

terkadang pula membutuhkan sebuah latihan.
69

 

                                                             
64Ibid., h. 181 
65Muhamad Rabbi, Keistimewaan Akhlak Islami (Bandung: Pustaka Setia,2006), h. 85 
66

Yunahar, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 14 
67Sholihin dan Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf : Manusia, Etika, dan Makna Hidup, 

(Bandung: Nuansa, 2005), h. 18.  
68Imam Al-Ghozali, Ihya' 'Ulum Al-din Jilid III ( Beirut: Dar al-Fikr,_____), h. 56 
69Kahar Masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 362. 
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Al-Jurjani dalam kitab Al-Ta'rifat, akhlak merupakan keadaan jiwa 

yang mendalam (rasyikhah) yang melahirkan perilaku dengan mudah tanpa 

harus berfikir panjang, jika perilaku itu baik maka disebut khuluqan 

hasanah dan sebaliknya jika buruk maka disebut khuluqan sayyi'an. 

Menurut Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah pebuatan-perbuatan, baik atau buruknya, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
70

 

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat penulis katakan bahwa 

yang dinamakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, 

sehingga ia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa 

memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu. Tak lain dari hal 

tersebut, akhlak tidak memerlukan dorongan dari luar hingga seseorang 

dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, kemudian memilih melakukan 

atau meninggalkannya. Dengan kata lain, akhlak bersifat konstan, spontan, 

tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari luar.
71

 

Akhlak itu mempunyai pengaruh besar terhadap individu seseorang 

dan terhadap suatu bangsa. Dalam suatu syair dikatakan: “Sesungguhnya 

bangsa itu tetap hidup selama bangsa itu berakhlak, jika akhlak mereka 

lenyap maka hancurlah mereka”
72

 Akhlak yang baik tidak hanya bermanfaat 

bagi diri seseorang tersebut saja melainkan juga orang-orang yang ada 

disekitarnya pula. Sehingga hendaklah semua orang memperbaiki 

                                                             
 

71Ibid., h. 117-118 
72Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 3 
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akhlaknya. Akhlak seseorang hendaklah diperbaiki agar menjadi orang baik 

dan menjadikan Rasulullah sebagai panutan dalam berakhlak. 

قوَ عُمسْ  لَوَ  ( لموعظ ) وَ ِّ يَعُوسْ أوَخسْ
Artinya: Baikkanlah akhlakmu!

73
 

Melalui akhlak ini pula seseorang akan dinilai, dihormati oleh orang 

lain yang ada disekitar lingkungannya. Mengingat pentingnya akhlak yang 

harus dimiliki seseorang, sehingga diutusnya Rasulullah ke muka bumi ini 

adalah untuk mengajarkan dan menyempurnakan akhlak. Akhlak yang baik 

akan mengantarkan seseorang menjadi orang yang sukses di dunia dan di 

akhirat. 

2. Klasifikasi Akhlak 

Adapun klasifikasi Akhlak meliputi : 

a. Akhlak Mahmudah/Akhlak Mulia  

Akhlak Mahmudah (Akhlak mulia), yaitu segala tingkah laku 

yang terpuji. Akhlak yang baik dilahirkan dari sifat-sifat yang baik. 

Sesuatu dapat dikatakan baik apabila ia memberikan kesenangan, 

kepuasan, kenikmatan sesuai yang diharapkan, dapat dinilai positif oleh 

orang yang menginginkannya dan dilakukan sesuai fitrah manusia. 

Perbuatan yang baik merupakan akhlak karimah yang wajib dikerjakan.
74

  

Lebih lanjut, Menurut Al-Ghazali, akhlak mulia atau terpuji 

adalah “menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah 

                                                             
73 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 15 
74 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: IAIN Wali Songo 

Semarang, 1999), Cet.1, h. 117 
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digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan 

tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 

melakukannya dan mencintainya”.
75

 Menurut Quraish Shihab akhlak 

mulia adalah akhlak yang menggunakan ketentuan Allah sebagai tolak 

ukur dan tolak ukur kelakuan baik pasti merujuk kepada ketentuan Allah. 

Ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik, 

diantaranya : (1) karena bujukan atau ancaman dari manusia lain, (2) 

mengharap pujian atau karena takut mendapat cela, (3) karena kebaikan 

dirinya (dorongan hati nurani), (4) mengharapkan pahala dan surga, (5) 

takut kepada azab Allah, (6) mengharap keridhoan Allah semata 

Akhlak mulia berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai 

dengan norma-norma ajaran Islam. Akhlak mulia dapat kita tiru dari 

keteladanan sosok pribadi Rasulullah SAW. Beliau memenuhi kewajiban 

dan menunaikan amanah, menyuruh manusia kepada Tauhid yang lurus, 

pemimpin rakyat tanpa pilih kasih, dan beragam sifat mulia lainnya. 

Dengan berbagai sifat dan perbuatannya, di dalam berbagai bidang dan 

keadaan beliau menjadi panutan contoh dan suri tauladan bagi manusia.  

وَخسْلَوَقطِ  عُتَوَِّموَ موَ وَارطِموَ  اسْ  (ر  ه أحم    ا  هقى)إطِنَّموَا  عُعطِثسْتعُ اطِ
Artinya: 

“Saya hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia” 

(HR. Ahmad dan Baihaqi).
76

 

 

                                                             
75 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 204 
76Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal Juz II, (Beirut: Darul Kitab Al-

„Alamiyah, 1993), h. 504 
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ووَةدٌ  وَ وَ وَ دٌ اطِموَنسْ كوَانوَ لآيَوَ سْجعُو  المهوَ  اوَقوَ سْ كوَانوَ اوَ عُمسْ فِطِ روَسعُولطِ  المهطِ أعُسسْ
وَخطِ وَ  وَذوَكوَ وَ  المهوَ كوَثطِيرً    وَ اسْ يَوَوسْموَ   سْ

 

Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. (Q.S Al-Ahzab/33: 21)  

 

b. Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela)  

Akhlak madzmumah ialah perangai buruk yang tercermin dari 

tutur kata, tingkah laku dan sikap yang tidak baik. Akhlak Madzmumah 

menghasilkan tingkah laku yang buruk. Tiang utama dari Akhlak 

madzmumah adalah nafsu jahat. Contoh Akhlak Madzmumah, yaitu 

Hasud, Dusta, Khianat, Riya‟, Marah, dan sebagainya
77 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak 

Pada dasarnya faktor ini terdiri dari 2 macam yaitu : 

a. Faktor Intern 

Perkembangan jiwa keagamaan, selain ditentukan oleh faktor 

ekstern juga ditentukan oleh faktor intern seseorang. Seperti halnya aspek 

kejiwaan yang lainnya. Faktor yang ikut berpengaruh terhadap jiwa 

keagamaan antara lain adalah faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian, 

dan kondisi kejiwaan seseorang. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

 

                                                             
77 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: SUNAN 

AMPEL PRESS, 2012), h. 153 
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1) Faktor Hereditas 

Jiwa keagamaan bukan secara langsung sebagai faktor bawaan yang 

diwariskan secara turun menurun, melainkan terbentuk dari unsur 

kejiwaan lainnya yang mencakup kogitif, afektif, dan konatif.  

2) Tingkat Usia 

Dalam bukunya the development of religious on children, Ernest 

Harms mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada anak-anak 

ditentukan oleh tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut 

dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan, 

termasuk perkembangan berpikir. Ternyata anak menginjak usia 

berpikir kritis lebih kritis dalam memahami ajaran agama. 

3) Kepribadian 

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua unsur, yaitu 

unsur hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan antara unsur 

hereditas pengaruh lingkungan inilah yang membentuk, adanya kedua 

unsur yang membentuk kepribadian itu menyebabkan munculnya 

konsep tipologi dan karakter. Tipologi lebih ditekankan kepada unsur 

bawaan, adapun karakter ditekankan adanya pengaruh lingkungan.
78

  

4) Kondisi Kejiwaan 

Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor intern. 

Sigmund freud menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh 

konflik yang tertekan di alam ketidak sadaran manusia. Konflik akan 

                                                             
78 Sohari, Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 159-162 
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menjadi sumber gejala kejiwaan yang abnormal. Sehingga, sikap 

manusia ditentukan oleh stimulant (rangsangan) lingkungan yang 

dihadapinya saat itu.
79

  

b. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa 

keagamaan dapat dilihat dari lingkungan di mana seseorang itu hidup. 

Umumnya lingkungan tersebut dibagi menjadi 3: 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 

kehidupan manusia. Dalam hal ini ada serangkaian ketentuan yang 

dianjurkan kepada orang tua, yaitu menganjurkan kepada orang tua 

yaitu mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir, mengakikah, 

memberi nama yang baik, mengajarkan membaca al-Qur‟an, 

membiasakan sholat, serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan 

perintah agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan 

dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa keagamaan.
80

 

2) Lingkungan Institusional 

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi perkembangan jiwa 

keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang 

formal seperti berbagai perkumpulan dan organisasi. Pembiasaan yang 

baik merupakan bagian dari pembentukan moral  yang erat kaitannya 

dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang.  

                                                             
79 Ibid., h.163 
80 Deswita, Akhlak Tasawuf,  (Batusangkar: STAIN Batusangkar Press, 2010), h.  93 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

3) Lingkungan Masyarakat 

Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 

mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan 

unsur pengaruh belaka. Tetapi norma, dan tata nilai yang ada 

terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya 

lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan. 

Ketiga hal tersebut, sangat berpengaruh  terhadap jiwa keagamaan  

karena keluarga sebagai pembentukan sikap afektif (moral), sekolah  

kognitif, dan masyarakat psikomotorik.
81

  

Dari berbagai ulasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa akhlak 

mulia tidak terbentuk begitu saja, melainkan dapat berasal dari 

pembawaaan dan pembentukan melalui pendidikan. Dalam pembentukan 

akhlak tersebut berhubungan dengan segala sesuatu yang ada di luar diri 

seseorang dan lingkungan hidupnya. Sehingga dalam pembentukan akhlak 

mulia membutuhkan faktor yang kompleks dalam pembentukannya. 

4. Contoh-contoh Akhlakul Karimah (Akhlak Mulia) 

Contoh-contoh akhlakul karimah antara lain :
82

 

a. Qana‟ah 

Qana‟ah berarti cukup, artinya merasa cukup dengan apa yang 

dimiliki dan menjauh dari sikap tidak puas. Komponen Qana‟ah meliputi 

lima hal : (1) menerima dengan rela apa yang ada, (2) memohon kepada 

Allah SWT tambahan rezeki yang layak dan diiringi dengan ikhtiar, (3) 

                                                             
81 Sohari, Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 165-166 
82 Abu Bakar Jabir, Pola Hidup Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), h. 347 
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menerima dengan sabar segala ketentuan Allah SWT, (4) bertawakal 

kepada Allah SWT, (5) tidak tertarik tipu daya duniawi. 

b. Sabar 

Sabar yakni menahan diri dalam menanggung suatu penderitaan, 

baik dalam menemukan sesuatu yang diingini atau dalam bentuk 

kehilangan sesuatu yang disayangi. Ada tiga macam kesabaran : (1) sabar 

dalam menghadapi musibah,(2) sabar dalam menjalankan perintah Allah 

SWT, (3) sabar dalam menjauhi larangan Allah SWT (menjauhkan diri 

dari maksiat). 

c. Istiqamah 

Istiqamah berarti berpegang teguh pada pendirian (konsisten). 

Dalam artian yang lebih luas, istiqamah diartikan pendirian yang teguh 

dalam meyakini suatu kebenaran dan tidak akan merubah pendirian itu 

dalam kondisi apapun. 

d. Adil 

Adil berarti meluruskan, menyeimbangkan, tidak berat sebelah. 

Adil menurut istilah adalah memberikan hak kepada yang berhak tanpa 

mengurangi hak orang lain. Beberapa aspek dalam keadilan : (1) adil 

terhadap diri sendiri, orangtua, istri, dan anak, (2) adil dalam 

mendamaikan perselisihan, (3) adil dalam bertutur kata, (4) adil terhadap 

musuh sekalipun.
83

 

 

                                                             
83 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: 

SUNAN AMPEL PRESS, 2012), h. 72-79. 
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5. Metode Pembinaan Akhlak 

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad  

SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
84

 

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 

muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran Islam 

tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat dengan mengerjakan 

serangkaian amal salih dan perbuatan terpuji. Seperti dalam al-Qur‟an: 

إطِنَّموَا  اسْمعُؤسْمطِ عُونوَ  امذطِلآنوَ آوَموَ عُو   طِاالمهطِ  وَروَسعُواطِهطِ ثُعُم لَوَسْ لآيَوَ سْ وَا عُو   وَجوَاهوَ عُ   
هطِمسْ فِطِ سوَ طِ  طِ  المهطِ أعُ اوَ طِ وَ هعُمعُ  المااطِقعُونوَ    طِ وَمسْووَ اطِطِمسْ  وَأوَ يَسْ عُ طِ

 Artinya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah mereka 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian itu mereka 

tidak ragu-ragu dan senantiasa berjuang dengan harta dan dirinya 

di jalan Allah. Itulah orang-orang yang benar (imannya).”(QS.Al-

Hujurat/49: 15). 

 

Cara yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah 

pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu. 

Berkenaan dengan ini Imam al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian 

manusia itu pada dasrnya dapat menerima segala usaha pembentukan 

melalui pembiasaan. Dalam tahap-tahap tertentu, pembinaan akhlak, 

khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan yang 

lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Cara lain yang tak kalah 

ampuhnya adalah melalui keteladanan. Pendidikan itu tidak akan sukses, 

                                                             
84 Abudin Nata. Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), h. 158 
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melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 

nyata.
85

 Keadaan ini dinyatakan dalam ayat yang berbunyi: 

ووَةدٌ  وَ وَ وَ دٌ اطِموَنسْ كوَانوَ لآيَوَ سْجعُو  المهوَ   اوَقوَ سْ كوَانوَ اوَ عُمسْ فِطِ روَسعُولطِ  المهطِ أعُسسْ
وَخطِ وَ  وَذوَكوَ وَ  المهوَ كوَثطِيرً    وَ اسْ يَوَوسْموَ   سْ

Artinya: 

 “Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh 

teladan yang baik bagi kamu sekalian, yaitu bagi orang yang 

mengharapkan (keridlaan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya 

di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah.” 

(QS. Al-Ahzab/33: 21). 

 

Adapun strategi pembinaan akhlak yang mulia (sebagai permulaan 

tasawuf) terhadap peserta didik melalui sekolah terpadu (sekolah dan 

pesantren) antara lain dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut 

(modifikasi dari depdiknas, 2003): 

a. Pengintegrasian dalam kehidupan sehari-hari 

Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui hal-hal berikut:
86

 

1) Keteladanan/ contoh. Kegiatan pemberian contoh yaitu suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, kepala pondok, guru, 

staf-staf lainnya hingga petugas cleaning service. 

2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan 

pada saaat itu juga. Kaiatannya dengan ini biasanya guru atau stake 

holder yang ada di sekolah atau pondok memberikan pengertian 

apabila ada peserta didik yang bertingkah laku kurang baik. 

                                                             
85 Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati, (Bandung: Karisma, 2000), h. 22 . 
86 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2013), h. 115-118 
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3) Teguran, guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku 

buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik 

sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. 

4) Kegiatan rutin, kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh 

kegiatan rutin setiap saat berdo‟a sebelum dan sesudah kegiatan. 

b. Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan. 

c. Pemilihan materi / bahan ajar yang sesuai 

d. Implementasi dalam kegiatan pembelajaran yang didukung oleh alat/ 

media/ sumber 

e. Asesmen/ evaluasi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran 

iptek dan muatan nilai-nilai akhlak mulia dalam kegiatan pembelajaran
87

 

Selain hal di atas, akhlak dapat ditempa melalui langkah-langkah berikut: 

a. Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan 

agama baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat 

b. Mengintegrasikan antara pendidikan dan pengajaran 

c. Pendidikan akhlak bukan hanya menjadi tanggung jawab guru agama 

saja, melainkan juga tanggung jawab seluruh guru bidang studi 

d. Pendidikan akhlak harus didukung oleh kerjasama yang kompak dari 

orang tua (keluarga), sekolah, dan masyarakat 

e. Pendidikan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan berbagai 

sarana termasuk teknologi modern.
88

 

                                                             
87Ibid. 
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6. Manfaat Akhlak Mulia 

Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia 

dengan makhluk Allah yang lainnya. Sebab seandainya manusia tanpa 

akhlak, maka akan hilang derajat kemanusiaannya. Adapun manfaat belajar 

akhlak supaya mempunyai akhlak yang mulia adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh kemajuan rohani, dengan ilmu akhlak yang dimiliki akan 

memelihara diri agar tetap berada pada garis akhlak yang mulia dan 

menjahi akhlak yang tercela 

b. Sebagai penuntun kebaikan, Rasulullah sebagai teladan utama, karena 

beliau mengetahui akhlak mulia yang menjadi penuntun kebaikan 

manusia. Hal ini tertera dalam surat al-Qalam ayat empat dijelaskan pada 

diri nabi Muhammad terdapat budi pekerti yang luhur. 

c. Memperoleh kesempurnaan iman, iman yang sempurna akan melahirkan 

kesempurnaan akhlak. Untuk menyempurnakan iman, haruslah 

menyempurnakan akhlak dengan mempelajari ilmunya terdahulu. 

d. Memperoleh keutamaan dihari akhir, orang-orang yang berakhlak luhur 

akan menempuh kedudukan yang terhormat di hari kiamat. 

e. Memperoleh keharmonisan rumah tangga, akhlak merupakan faktor 

mutlak dalam menegakkan keluarga sejahtera. Akhlak yang luhur akan 

mengharmoniskan rumah tangga, menjalin cinta dan kasih sayang semua 

pihak.
89

 

                                                                                                                                                                       
88 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), Cet.4, h. 

225-227 
89 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: IAIN Wali Songo 

Semarang, 1999), Cet.1, h. 114-116 


